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BUPATI BARITO KUALA
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

Marabahan,2S Juli 2O2O

KEPADA YTH :

1. Gugus Tugas COVID-19
Kab. Barito Kuala

2. Gugus T\rgas COVID-l9
Kecamatan se Kab. Barito
Kuala

3. RSUD H. Abdul Aziz
Marabahan

4. Puskesmas Se Kab. Barito
Kuala

5. Rumah Sakit Setara
6. IDI'Cab*g Kab. Barito

Kuala
di -Tempat

SURAT EDARAN
NOMOR :443.33/ Bst /Dinkes

TENTANG

PENANGANAN IGSUS COUD- 19

Mengingat situasi covlD-lg di tingkat global maupun nasional masihdalam risiko tinggi, maka masih aif,ertufan upaya pencegahan danpengendalian covlD- 19 untuk *.*r^t * T?t" rantai penyebarannya.Menganitisipasi penyebaran di Kabupaten Barito Kuala, dilakukan penangananterhadap Kontak Erat, Kasus suspek dan Kasus Konfirmasi.1' Kontak Erat 
3d"13h orang yang memiliki riwayat kontak dengan kasusprobable atau konfirmasi C6Vtn_tg.

2. Kasus Suspek:
seseorang yang memiliki salah satu dari kriteria berikut :a' orang dengan Infeksi saluran Pernapas"" et"iii6p;i dan pada t4 hanterakhir sebelum timbul gejala *.*iiit i rirr.y.t perjalanan atau tinggal. di negara/wirayah Indonei; yrd ;;"po.t"r, transmisi rokar.b' orang dengan 

"fl"h satu gejal"it"oo"'lspa a"., pada 14 hari terakhirsebelum timbul gejara -*.-iliu .i*"v"t tontat dengan kasuskonfirmasi/ probable ioUn_ tq.
c. orang dengan ISPA berat/pneumonia berat yang membutuhkanperawatan di rumah sakit dan tidak ada penyebab lain berdasarkangambaran klinis yang meyakinkan.



3. Kaeus Probafole :

Kasus suspek dengan ISPA Berat/ARDS (Acute Respiratory Distress
Slrndroma)/rneninggal dengan gambaran klinis yang *"y"t irrtan COVID-
19 dan helum ada hasil pemeriksaan laboratorium nt-pin.

4. Kasrrs Konfirmasi:
sesea;:e.ng Iang dinyatakan positif terinfeksi virus covlD-19 yangdibrrktikan dengan pemeriksaan laboratorium RT- pcR.

5. Peonuganan Kontak Erat :
a. Kontak erat tanpa gejala akan dilakukan "swAB" pada :1. Kontak Erat serumah

2' Kontak Erat rekan kerja satu ruangarr tertutup da5 tidak
- menggunakan masker dalam waktu lS menit
b. Kontak Erat dengan Swab positif

Dilakukan Isolasi, Pemantauan selama 14 hari terhitung sejakpengambilan spesimen dan pengobatan sesuai Regimen Terapi untukmengevaluasi penyembuhan. seGlah 1o hari *"*I pengouatan makadilakukan Swab evaluasi penyembuhan.
c. Kontak Erat dengan Swab Negatif

Karantina mandiri selama la hari dan dilakukantpemantauan.Bila selama masa karantina muncul gejala, dilakukan tata laksanasesuai kriteria kasus suspek.
Bila tidak ada gejala sampai selesai masa pemantauan disebutDiscarded.

d' setelah a1t{-<u\an pengobatan dan hasil Swab evaluasi penyembuhanmasih positif, akan dilakukan pemeriksaan Swab kembali setelah 2 (dua)hari atau lebih.
e'Apabila hasil swab evaluasi terus menerus posotif, maka masa isolasiakan dibatasi selama 2g s.d gS hari.

Pasien h"ry"-.dilakukan pemeriks€um rongent dan 1aboratorium darahuntuk menjadi dasar bagi dokter menyatakan pasien tersebut osembuh..

6. Penanganan Suspek :
a' Kasus suspek dengan gejala ringan dan sedang dilakukan pemeriksaanrapid test
b' Kasus suspek d91san gejala berat, dilakukan pemeriksaan swab 2 kaliberturut-turut dalam wattu >24 jam. rY--'v'r'Lvesr !

Penanganan Kasus suspek penatalaksanaanya sesuai point s.c, s.d dan5.e.

Demikian Surat Edaran ini disampaikan agar dapat dipedomani.
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